A.

B.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 50 pasien terdiagnosis
Infeksi Saluran Pernapasan Akut yang meliputi influenza, otitis media
akut, sinusitis dan faringitis di Puskesmas Tawangrejo Kota Madiun
Tahun 2019 dapat disimpulkan persentase ketepatan pola penggunaan
antibiotik pada pasien anak meliputi: (100%) tepat pasien, (38%) tepat
indikasi, (18%) tepat obat, (0%) tepat dosis, dan (0%) rasional.
Ketidaktepatan pemberian antibotik dikarenakan tidak sesuai dengan
standar Panduan Praktik Klinis Bagi Dokter di Fasilitas Pelayanan
Kesehatan Primer tahun 2014.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian Karya Tulis Ilmiah (KTI) yang
berjudul “Pola Penggunaan Antibiotik untuk Terapi Infeksi Saluran
Pernafasan Akut (ISPA) pada Pasien Anak di Puskesmas Tawangrejo Kota
Madiun tahun 2019, peneliti memberikan saran pada pihak-pihak yang
terkait berdasarkan permasalahan yang terjadi, antara lain:
Bagi Puskesmas

Meningkatnya pasien Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) pada
pasien anak di Puskesmas Tawangrejo Kota Madiun Tahun 2019

dikarenakan pola pemberian penggunaan antibiotik yang tidak tepat
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sehingga mempengaruhi kesembuhan pasien tersebut. Sehingga perlu
mengkaji ulang standar terapi penggunaan antibiotik pasien ISPA pada
pasien anak dengan tujuan agar terapi antibiotik yang diberikan pada
pasien ISPA lebih tepat.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian tentang pola penggunaan antibiotik terhadap terjadinya
interaksi antara obat-obat diluar antibiotik dapat dilakukan karena

banyaknya penggunaan obat yang digunakan pada masing-masing pasien.
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